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Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Kaloran Brimob Village, Serang Regency, face significant
challenges in market competition in the digital economy era due to limited internet marketing literacy and
implementation. The purpose of this community service program is to provide training and mentoring in the
implementation of JANETTI (Internet Marketing Services) as a strategic solution to increase MSME
competitiveness. Implementation methods include needs assessment, outreach, intensive training (utilization of
social media, e-commerce, and Google Business), as well as practical mentoring and sustainability evaluation.
The results show a significant increase in understanding of digital marketing, the establishment of digital
business accounts, and an increase in the promotional reach of local MSME products. Qualitatively, partner
MSMEs have become more confident in facing digital market competition. The JANETTI program has proven
effective as a catalyst for digital transformation for MSMEs in Kaloran Brimob Village.

Keywords: Internet Marketing, Digital Marketing; MSMEs,; Digital Economy, Kaloran Brimob Village;

Competitiveness.

Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Kaloran Brimob, Kabupaten Serang, menghadapi
tantangan besar dalam persaingan pasar di era ekonomi digital karena masih minimnya literasi dan implementasi
internet marketing. Tujuan pengabdian ini adalah memberikan pelatihan dan pendampingan implementasi
JANETTI (Jasa Internet Marketing) sebagai solusi strategis untuk meningkatkan daya saing UMKM. Metode
pelaksanaan meliputi asesmen kebutuhan, sosialisasi, pelatihan intensif (pemanfaatan media sosial, e-commerce,
dan Google Bisnis), serta pendampingan praktik dan evaluasi keberlanjutan. Hasilnya menunjukkan peningkatan
signifikan pada pemahaman digital marketing, pembentukan akun bisnis digital, dan peningkatan jangkauan
promosi produk UMKM lokal. Secara kualitatif, UMKM mitra menjadi lebih percaya diri menghadapi
persaingan pasar digital. Program JANETTI terbukti efektif sebagai katalisator transformasi digital bagi UMKM
Desa Kaloran Brimob.

Kata Kunci: Internet Marketing; Digital Marketing; UMKM; Ekonomi Digital; Desa Kaloran Brimob; Daya

Saing.

LATAR BELAKANG PELAKSANAAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa Indonesia ke era ekonomi digital, di mana
pemasaran tidak lagi terbatas pada metode konvensional (Wardhana, 2015). UMKM, sebagai pilar
ekonomi nasional, dituntut beradaptasi dengan melakukan transformasi digital untuk mempertahankan
dan meningkatkan daya saing (Syukri & Sunrawali, 2022). Perkembangan pasar di Era Ekonomi
Digital telah mengubah cara berbisnis, menuntut pelaku usaha untuk menguasai pemasaran secara
daring (online). Desa Brimob, Kab. Serang, memiliki potensi Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) yang beragam, mulai dari kuliner, kerajinan, hingga jasa. Desa kaloran Brimob Taktakan,
merupakan wilayah pesisir yang secara geografis berbatasan langsung dengan Laut Jawa di utara dan
desa-desa lain di sisi selatan, timur, dan barat. Desa ini memiliki luas wilayah sekitar 556,5 hektar

dan didominasi oleh masyarakat tradisional serta pelaku usaha mikro kecil menengah (UMKM)
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mulai dari kuliner, kerajinan, hingga jasa, dan lainnya di daecrah UMKM desa kaloran brimob
taktakan. desa ini juga memiliki nilai strategis karena lokasi yang relatif dekat dengan pusat

pemerintahan kecamatan dan kota Serang, yaitu sekitar 15-30 km.

(5}

! Google Maps

Gambar 1 Peta Desa Kaloran Brimob Kec. Taktakan Kab. Serang-Banten

Sumber : https://www.google.com/maps/

Namun, sebagian besar UMKM di desa tersebut masih beroperasi secara konvensional dan
belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi internet marketing (seperti media sosial, marketplace,
dan Google Business Profile) untuk menjangkau pasar yang lebih luas. UMKM, yang ditandai oleh
usaha produktif skala kecil hingga menengah yang dimiliki oleh penduduk Indonesia (Rohmana,
2023), telah menjadi fokus utama di tengah lanskap di mana jumlah penduduk usia kerja melebihi
kesempatan kerja yang tersedia. Pada era ekonomi digital, individu memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk melakukan transaksi barang dan jasa melalui internet, fenomena
yang sering disebut sebagai perdagangan elektronik atau e-commerce. Di Asia Tenggara, ekonomi
digital sedang berkembang pesat seiring dengan besarnya potensi pasar. Ada lima teknologi yang
paling potensial memicu pertumbuhan ekonomi digital di kawasan Asia Tenggara, kelima hal tersebut
yaitu mobile internet, big data, internet Bu of things, automation of knowledge, dan cloud technology
(Riyana, 2024).

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menyebutkan jumlah pengguna internet
di Indonesia pada semester pertama 2025 mencapai tepatnya 229.428.417 jiwa. Hal itu terungkap
dalam laporan terbaru Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) berjudul "Survei APJII:
Profil Internet Indnesia 2025". Jika dibandingkan dengan laporan APJII tahun lalu, angka tersebut
mencerminkan kenaikan yang cukup signifikan. Sebelumnya, pada 2023, APJII melaporkan jumlah
pengguna internet Indonesia ada sekitar 215 juta jiwa. Kemudian, bertambah banyak sekitar 6 juta
jiwa menjadi 221,5 juta jiwa pada 2024, Kompas.com.

Dalam konteks ini, ekonomi digital sedang muncul sebagai paradigma bisnis baru, mengubah
industri skala kecil menjadi mikro-industri yang sangat fleksibel. Terkenal karena fleksibilitas dan

kegairahannya, eckonomi digital sedang memperbarui lanskap ekonomi global. Ini meliputi
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kecenderungan, rasa ingin tahu, dan keahlian individu dalam menggunakan teknologi digital dan
perangkat komunikasi seperti tablet, ponsel pintar, dan laptop untuk mendapatkan, mengelola,
menggabungkan, memeriksa, menilai informasi, dan berkolaborasi dengan orang lain, memungkinkan
keterlibatan aktif dalam ekosistem digital (Sari, 2019).

Ekonomi digital menyediakan alat dan platform bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing,
memperluas jangkauan pasar, meminimalkan hambatan temporal dan geografis, serta meningkatkan
efisiensi. Inisiatif pemerintah mendukung digitalisasi UMKM dengan cepat untuk memastikan
produktivitas dan adaptabilitas mereka terhadap tren konsumen yang berubah. Namun, beberapa
kendala menghambat UMKM untuk sepenuhnya memanfaatkan potensi ekonomi digital. Hambatan
hambatan ini termasuk akses terbatas terhadap teknologi dan internet, kurangnya literasi digital dan
keterampilan, serta kekhawatiran terkait keamanan data dan privasi. Selain itu, persaingan sengit dari
perusahaan-perusahaan besar dapat mempersulit upaya UMKM untuk berkembang di ranah digital.
Oleh karena itu, memahami bagaimana UMKM dapat memanfaatkan keuntungan dari ekonomi digital
sangatlah penting. Berikut Fakta-fakta lapangan yang teridentifikasi: (1) Minimnya Keahlian Digital:
Pelaku UMKM belum mahir menggunakan smartphone atau komputer untuk tujuan pemasaran,
seperti membuat foto/video produk yang menarik, menulis deskripsi yang menjual, dan memahami
algoritma media sosial.(2) Keterbatasan Jangkauan Pasar: Penjualan hanya terbatas di lingkungan
desa atau Serang saja, membuat omset stagnan. (3) Ketiadaan Branding Digital: Produk UMKM
umumnya belum memiliki identitas merek yang kuat atau katalog digital yang terorganisir.

Kondisi ini membuat UMKM di Desa Brimob rentan terhadap persaingan pasar digital yang
ketat. Program "Janetti" hadir sebagai solusi praktis, menyediakan pelatihan dan pendampingan yang
berfokus pada keterampilan Internet Marketing agar UMKM dapat bersaing dan memperluas pasar

secara daring di Era Ekonomi Digital.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini akan menggunakan
pendekatan Partisipatif dan Pendampingan Langsung (Service Learning dan Coaching Intensif).
Pendekatan ini dipilih agar pelaku UMKM tidak hanya menerima materi (ceramah) tetapi juga
langsung mempraktikkannya dengan didampingi oleh tim PKM.

Metode penyelesaian masalah dalam program PKM dengan metode penyelesaian berupa: (1)
Pelatihan dasar pengemasan dan branding: pelatihan tentang teknik pengemasan dan merk. (2)
Pelatihan teknik mengambil gambar produk: pelatihan tentang tips dan trik dalam pengambilan
gambar untuk produk. (3) Pelatihan media sosial: pelatihan untuk menggunakan media sosial sebagai
alat untuk pemasaran produk yang terdidi dari dari cara memposting gambar/video dan memberi
caption atau keterangan produk yang dapat menarik konsumen. (4) pelatihan marketplace dan

copywriting: pelatihan pengenalan marketplace sebagai alternatif lain selain media sosial untuk
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pemasaran produk, dan Teknik penulisan deskripsi pada produk serta cara membuat penawaran-
penawaran yang menarik oleh UMKM, dan (5) Pendampingan: Pendampingan dilakukan dalam
semua kegiatan untuk memastikan mitra UMKM sudah memahami dan siap menerapkan secara

berkelanjutan dari pelatihan-pelatihan yang sudah diberikan.

METODE PENYELESAIAN TAHAPAN EVALUASI
1. Pengembangan segi Packaging dan Mengetahui kesesuaim sosial media
Branding. dan marketplace dengan kebutuhan

2. Pelatihan pengelolaan sosial media industry UMKM dan menguji secara
dam marketplace. praktik untuk mengetahui kemampuan

3. Pelatihan pengambilan gambar mitra dalam pengelolaan sosial media
posting produk dan copywriting. setelah pelatihan.
4. Monitoring dan Pendapingan. @|
TAHAPAN PENYUSUNAN
LAPORAN
SOLUSI YANG TELAH @
DISE]-)AKATI BERSA]\.‘.,IA OUTPUT/LUARAN
1. Penyediaan “Ftalase Desa
2. Jasa Konten Kreatif 1. Mengukur peningkatan pengetahuan
3. Optimasi Lokal dan SEO (post-test) dan mengumpulkan
Sederhana testimoni kebermanfaatan kegiatan
4. Promosi Bersama (wawancara).
2. Akun Media Sosial Bisnis.
3. Katalog Produk Digital.
4. Publikasi pada media massa (online
atau cetak)
PERMASALAHAN PADA DESA 5. Laporan Kemajuan dan Laporan Akhir
KALORAN BIRMOB 6. Publikasi Artikel Ilmiah pada jurnal
1. Minimnya Keahlian Digital ber-ISSN atau Prosiding (disarankan)

7. Buku Pedoman Praktis Infernet
Marketing untuk UMKM Desa
Brimob.

2. Keterbatasan Jangkauan Pasar
3. Ketiadaan Branding Digital

Gambar 2 Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)

PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan PKM yang sudah dilaksanakan terdiri dari kegiatan dan luaran sebagai berikut:
1. Pengenalan Packaging dan Branding
Kegiatan ini bertujuan memberikan pengetahuan dan pengenalan Packaging dan Branding
ini yaitu memperbaiki Packaging dan Branding sebelumnya agar menjadi lebih menarik dan
dengan model yang baru agar lebih menarik konsumen. Hasil dari kegiatan ini adalah berupa
luaran logo dan wadah pengemasan baru untuk UMKM Desa Kloran Bribob.
2. Pelatihan packaging produk
Kegiatan ini bertujuan memberikan pengetahuan dan pengenalan packaging agar pemilik
UMKM dapat memaksimalkan model packaging yang baru.
3. Pelatihan pengambilan foto produk
Kegiatan ini bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada pemilik dan

karyawan UMKM Desa Kaloran Bromob dapat mengambil foto produk yang akan digunakan
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sebagai bahan promosi di media sosial. Berikut dokumentasi salah satu produk UMKM di Desa

Kaloran Bribob terlihat pada gambar 3.

Gambar 3 Pendampingan kepada mitra UMKM Desa Kaloran Brimob
4. Media sosial dan pelatihan posting produk
Pada pelatihan ini kita membahas tentang apa itu sosial media dan bagaimana cara
memosting sebuah produk. Hasil dari pelatihan ini yaitu: (1) Pembuatan akun sosial media seperti
Instagram dan Facebook. (2) Cara memosting produk pada akun media sosial. Dokumentasi luaran

media sosial dan kegiatan pelatihan posting produk seperti yang terlihat pada Gambar 3.

Gambar 4: Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Posting Produk

5. Pendampingan kepada mitra UMKM Desa Kaloran Brimob
Kegiatan pendampingan dilakukan pada tahap akhir program kerja PKM. Kegiatan ini
dilaksanakan untuk memastikan mitra UMKM Asih yang terdidi dari pemilik dan karyawan sudah
memahami tentang Digital Marketing dan mampu memaksimalkan packaging dan media sosial
yang sudah dihasilkan dari kegiatan PKM. Dokumentasi kegiatan pendampingan seperti yang
terlihat pada Gambar 3.
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Gambar 5 Pendampingan kepada mitra UMKM Desa Kaloran Brimob

Setelah pendampingan, beberapa UMKM melaporkan adanya peningkatan pertanyaan dan
pesanan dari luar Desa Kaloran Brimob, yang sebelumnya tidak pernah terjadi. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan internet marketing berhasil menciptakan keunggulan bersaing
dengan memanfaatkan keunggulan digital (Wardhana, 2015). Tantangan yang masih dihadapi
adalah konsistensi dalam membuat konten dan mengelola interaksi pelanggan secara daring, yang
membutuhkan pendampingan berkelanjutan.

6. Kontinuitas Dukungan

Sosialisasi dan pelatohan ini tidak berakhir begitu saja. Adanya rencana Follow — up,

konsuktasi, dan pertemuan lanjutan mendukung kontinuitas dukungan bagi peserta dalam

menghadapi perubahan dan menangapi dinamika pasar yang terus berkembang.

Kepercayaan Diri Memasarkan Online —
Pengetahuan tentang Foto Produk & r
Konten
Pemahaman Penggunaan Media Sosial —
Pengetahuan Dasar Internet Marketing —

0% 20% 40% 60% 80% 100%

M Rata-rata Skor Post Test (%) M Rata-rata Skor Pre Test (%)

Gambar 6 Hasil Sosialisasi dan Pelatihan “JANETTI” Desa Kaloran Brimob

Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator PengetahuanDasar Internet Marketing dan
Pengetahuan tentang Foto Produk & Konten (masing-masing 40%). Hal ini berarti Modul
pelatihan mengenai dasar-dasar pemasaran digital dan teknis pembuatan konten/foto produk sangat

berhasil dipahami oleh peserta.
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Semua indikator menunjukkan peningkatan yang kuat, dengan skor Post Test melebihi 80%
di semua kategori. Hal ini menandakan Program ini berhasil mencapai tujuan utama untuk
membekali UMKM dengan keterampilan praktis yang relevan dengan era ekonomi digital.
Indikator Kepercayaan Diri Memasarkan Online juga meningkat pesat (dari 50% menjadi 88%).
Sehingga dari hasil tersebut dapat di simpulkan Selain pengetahuan teknis, pelatihan ini juga
berhasil menumbuhkan motivasi dan kepercayaan diri pelaku UMKM untuk segera

mengaplikasikan ilmu yang didapat dalam menghadapi persaingan pasar.

KESIMPULAN

Program JANETTI berhasil memfasilitasi transformasi digital bagi UMKM di Desa Kaloran
Brimob, Kabupaten Serang, dalam rangka menunjang usaha mereka dan menghadapi persaingan pasar
di era ekonomi digital. Peningkatan literasi digital, adopsi media sosial dan Google Bisnis, serta
perluasan jangkauan pasar menjadi indikator keberhasilan utama. Diharapkan program ini dapat
menjadi model bagi wilayah lain dengan karakteristik UMKM serupa. Saram untuk kegiatan
selanjutnya adalah fokus pada pendampingan pengelolaan e-commerce dan analisis data sederhana

untuk strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran.
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